
 

 

 

 

 

 

 

OPTIMASI PEMBERIAN KOMBINASI MAGGOT (Hermetia illucens) 

DENGAN PAKAN BUATAN TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH 

KAKAP PUTIH (Lates calcarifer) 

 

 

 

 
 

(Tesis) 

 

 

 

Oleh 

MARISYA APRIYANTI 

NPM 1920041001 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN WILAYAH PESISIR DAN LAUT 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

OPTIMASI PEMBERIAN KOMBINASI MAGGOT (Hermetia illucens) 

DENGAN PAKAN BUATAN TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH 

KAKAP PUTIH (Lates calcarifer) 

 

 

Oleh : 

MARISYA APRIYANTI 

 
Pakan merupakan hal utama yang dibutuhkan dalam budidaya benih kakap putih. 

Komposisi bahan pakan ikan yang tepat mempengaruhi pertumbuhan, 

perkembangan, dan tingkat kelangsungan hidup benih kakap putih ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kombinasi maggot dan pakan buatan 

(pelet) terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, konversi pakan, dan efisiensi 

pemanfaatan pakan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer). Penelitian ini 

dilakukan selama 30 hari, menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan yaitu: perlakuan A (pemberian pelet 100%), B 

(pemberian pelet 75% dan maggot 25%), C (pemberian pelet 50% dan maggot 

50%), D (25% pakan pelet dan 75% maggot) dengan feeding rate (FR) 7% dari 

bobot tubuh ikan. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95% dengan software SPSS. Jika 

perlakuan memberikan pengaruh yang nyata, maka dilakukan pengujian lebih 

lanjut dengan menggunakan Uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi maggot dan pelet berpengaruh terhadap pertumbuhan, kelangsungan 

hidup, konversi pakan, dan efisiensi pemanfaatan pakan benih Kakap Putih. 

Kombinasi terbaik adalah 25% untuk pelet dan 75% untuk maggot. 

 
 

Kata Kunci : Kakap putih, maggot, pelet, pertumbuhan, kelangsungan hidup, 

respon ikan 



 

 

 

 

 

 

 
 
 

ABSTRACT 
 

OPTIMIZATION THE PROVISION OF MAGGOT (Hermetia illucens) 

COMBINATIONS WITH COMMERCIAL FEED ON THE GROWTH OF 

ASIAN SEABASS (Lates calcarifer) SEEDS 

 

 

By 

MARISYA APRIYANTI 

 

Feed is the main thing needed in the cultivation of Asian seabass seeds. An 

appropriate composition of fish feed ingredients affect the growth, development, 

and survival rate of this Asian seabass seeds. This study aims to analyze the effect 

of the combination of maggot and artificial feed (pellets) on the growth, survival, 

feed conversion, and efficiency of feed utilization of Asian seabass (Lates 

calcarifer) seeds. The study was conducted for 30 days, using a completely 

randomized design with 4 treatments and 3 replications, namely: treatment A 

(feeding pellets 100%), B (feeding pellets 75% and maggot 25%), C (feeding 

pellets 50% and maggot 50%), D (25% pellet feed and 75% maggot) with a 

feeding rate (FR) of 7% of fish body weight. The data that has been collected 

were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) at a 95% confidence level 

with SPSS software. If the treatment had a significant effect, further tests would 

be carried out using the Tukey test. The results show that the combination of 

maggot and pellets affects the growth, survival, feed conversion, and efficiency of 

feed utilization of Asian seabass seeds. The best combination is 75% for maggots 

and 25% for pellets. 

 

 
Keywords: Asian seabass, maggot, pellets, growth, survival rate, fish response 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 
A. Latar Belakang 

Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan ikan konsumsi yang memiliki nilai 

ekonomis dan banyak dibudidayakan (FAO, 2017). Kakap putih salah satu 

komoditas perikanan yang sangat menjanjikan karena pertumbuhannya yang 

relatif cepat dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan budidaya. Dalam 

meningkatkan keberhasilan budidaya kakap putih, pakan merupakan hal utama 

yang dibutuhkan dalam budidaya kakap putih. 

 
Kandungan pakan yang baik akan menentukan pertumbuhan, perkembangan dan 

kelangsungan hidup ikan. Menurut Santoso dkk. (2018), dalam pemberian pakan 

yang harus diperhatikan yaitu jumlah pakan yang cukup, waktu pemberian yang 

tepat, dan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ikan seperti protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin dan mineral. Sumber protein dapat berasal dari pakan alami 

dan pakan buatan (pelet). Menurut Putri dkk. (2018), pemeliharaan kakap putih 

dengan protein pakan 46% membantu meningkatkan pertumbuhan kakap putih. 

Kebutuhan protein pada pakan buatan yang dibutuhkan untuk benih kakap putih 

ukuran 5 - 6cm minimal 30% (SNI, 2014). 

 
Jumlah pakan yang dihabiskan pada kegiatan budidaya kakap putih pada tahap 

pendederan masih cukup tinggi sekitar 50-60% yang disebabkan karena belum 

optimalnya pakan yang diserap oleh tubuh ikan (Kuhn dkk., 2017). Saat ini, 

pemberian pakan benih kakap putih selalu mengandalkan pelet yang harganya 

sangat mahal. Variabel pakan merupakan masalah yang sering muncul pada 

budidaya ikan, karena menyumbang biaya produksi tertinggi. Pertumbuhan ikan 

erat kaitannya dengan ketersediaan protein dalam pakan. Apabila pakan yang 

diberikan tidak sesuai dengan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan, akan 

menyebabkan pertumbuhan ikan cenderung melambat. 
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Sehingga diperlukan pakan alternatif sebagai pakan yang dapat dikombinasikan 

dengan pelet. Salah satu pakan alternatif yang dapat digunakan adalah larva 

maggot. 

 
Maggot (Hermetia illucens) merupakan pakan alternatif yang terbukti dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan karena memiliki kandungan nutrisi yang 

baik. Maggot adalah organisme yang berasal dari telur black soldier yang dikenal 

sebagai organisme pembusuk karena kebiasaannya mengkonsumsi bahan-bahan 

organik (Murni, 2013). Maggot dapat dijadikan sebagai sumber protein alternatif 

pengganti tepung ikan yang ketersediannya sudah terbatas. Menurut Fahmi 

(2015), maggot memiliki nilai kandungan protein sebesar 45-50% dan lemak 

mencapai 24-30%. Karena kandungan protein pada maggot tinggi, beberapa 

produsen pakan telah menjadikan maggot sebagai pengganti pakan ikan (Rambet 

dkk., 2016). Keunggulan maggot yaitu memiliki tekstur yang kenyal dan 

memiliki kemampuan menghasilkan enzim alami yang dapat meningkatkan 

kemampuan daya cerna ikan terhadap pakan (Sepang dkk., 2021). 

 
Menurut Bokau dan Basuki (2018), pemanfaatan bungkil kelapa sawit adalah 

sebagai media untuk proses biokonversi dalam menghasilkan maggot, larva dari 

black soldier fly (BSF). Biokonversi yaitu proses yang mengubah bentuk dari 

produk/bahan yang kurang bernilai menjadi bernilai dengan menggunakan agen 

biologi (makhluk hidup: serangga). Penelitian mengenai pertumbuhan benih kakap putih 

terhadap pemberian maggot sebagai pakan tambahan belum pernah dilakukan sebagai 

penelitian. Namun, penelitian pemberian maggot segar pernah dilakukan pada ikan 

tawar. 

 
Menurut Amandanisa dan Suryadarma (2020), maggot memiliki kandungan protein tinggi 

40-50% sebagai sumber pakan ikan, selain itu maggot mengandung senyawa antibakteri 

yang dapat menguntungkan bagi ikan. Menurut Sepang dkk. (2021), efektifitas kombinasi 

pemberian pelet dan maggot terhadap benih ikan nila memberikan pengaruh terhadap 

performa pertumbuhan sehingga maggot dapat diajadikan pakan alternatif yang memiliki 
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kandungan nutrisi yang tinggi untuk benih ikan nila. Berdasarkan hasil penelitian yang 

pernah dilakukan tersebut diharapkan penelitian maggot yang dikombinasikan dengan 

pakan buatan bisa dijadikan sebagai pakan alternatif sehingga dapat menghasilkan 

pertumbuhanbenih ikan kakap putih yang cepat dan dapat mengurangi biaya pakan selama 

pemeliharaan benih ikan kakap putih. 

 
Menurut Fauzi dan Sari (2018), bahwa maggot dapat dijadikan pakan alternatif 

untuk ikan lele dan penggunaan pelet 50% dan maggot 50% dapat menghemat 

biaya pengadaan pakan sebesar 22,74%. Menurut Santoso dkk. (2018), optimasi 

pemberian kombinasi maggot 50% dengan pakan buatan 50% berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ikan jelawat. Sejauh ini, penelitian pemanfaatan maggot sebagai 

pakan hanya untuk ikan air tawar, belum ada kajian pemanfaatan maggot sebagai 

pakan ikan air laut. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji potensi maggot untuk 

pakan ikan air laut seperti kakap putih. 

 
B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis optimasi dalam pemberian 

kombinasi dan pakan buatan (pelet) terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, 

konversi pakan, dan efesiensi pemanfaatan pakan benih kakap putih (Lates 

calcarifer). 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Dalam usaha budidaya kakap putih (Lates calcarifer) hal utama yang dibutuhkan 

yaitu pakan. Pakan dengan kandungan protein yang tinggi mampu membantu 

pertumbuhan benih kakap putih. Pemeliharaan kakap putih dengan protein pakan 

46% membantu meningkatkan pertumbuhan kakap putih. 

 
Kebutuhan protein pada pakan buatan yang dibutuhkan untuk benih kakap putih 

ukuran 5 - 6cm minimal 30%. Jumlah pakan yang dihabiskan pada kegiatan 

budidaya kakap putih pada tahap pendederan masih cukup tinggi sekitar 50-60% 

yang disebabkan karena belum optimalnya pakan yang diserap oleh tubuh ikan. 
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Maka dari itu, perlu dilakukan suatu upaya kegiatan budidaya kakap putih pada 

tahap pendederan untuk mengoptimalkan penyerapan pakan oleh tubuh ikan, 

sehingga dapat mengefesiensi jumlah pakan yang diberikan dan dapat menekan 

biaya produksi. Untuk mengurangi biaya pakan pada benih ikan kakap dapat 

menggunakan maggot (Hermetia illucens) sebagai pakan alternatif karena 

pembuatannya sangat mudah, tidak mengeluarkan biaya yang mahal seperti pelet, 

serta maggot memiliki nilai protein yang tinggi sesuai kebutuhan protein benih 

kakap putih. Maggot memiliki nilai kandungan protein berkisar 45-50% dan 

lemak yang mencapai 24- 30%. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi tentang pertumbuhan benih kakap putih dengan pemberian 

maggot sebagai pakan tambahan. Berikut gambar kerangka pemikiran penelitian 

yang akan dilakukan pada gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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D. Hipotesis 

 

 
1) Pertumbuhan 

H0 : Pemberian kombinasi maggot dan pakan komersil tidak ada pengaruh 

terhadap pertumbuhan benih kakap putih. 

H1 : Pemberian kombinasi maggot dan pakan komersil berpengaruh 

terhadap peningkatan pertumbuhan benih kakap putih. 

2) Kelangsungan Hidup 

H0 : Pemberian kombinasi maggot dan pakan komersil tidak ada pengaruh 

terhadap kelangsungan hidup benih kakap putih. 

H1 : Pemberian kombinasi maggot dan pakan komersil berpengaruh 

terhadap peningkatan kelangsungan hidup benih kakap putih. 

3) Konversi Pakan 

H0 : Pemberian kombinasi maggot dan pakan komersil tidak ada pengaruh 

terhadap konversi pakan benih kakap putih. 

H1 : Pemberian kombinasi maggot dan pakan komersil berpengaruh 

terhadap peningkatan konversi pakan benih kakap putih. 

4) Efesiensi Pemanfaatan Pakan 

H0 : Pemberian kombinasi maggot dan pakan komersil tidak ada pengaruh 

terhadap efesiensi pemanfaatan pakan benih kakap putih. 

H1 : Pemberian kombinasi maggot dan pakan komersil berpengaruh 

terhadap peningkatan efesiensi pemanfaatan pakan benih kakap putih 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Biologi Ikan Kakap Putih 

1. Taksonomi Kakap Putih 

Menurut Razi (2013), klasifikasi ikan kakap putih sebagai berikut : 

Filum : Chordata 

Sub Filum : Vertebrata 

Kelas : Pisces 

Sub Kelas : Teleostei 

Ordo : Percomorphi 

Family : Centropomidae 

Genus : Lates 

Spesies : Lates calcarifer (Bloch, 1790) 

 
 

Kakap putih menurut Yaqin dkk. (2018) disajikan pada gambar 2 sebagai berikut: 
 
 

Gambar 2. Kakap putih (Yaqin dkk., 2018) 
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2. Morfologi Ikan kakap putih 

Ikan kakap putih memiliki ciri-ciri morfologis sebagai berikut badan memanjang, 

gepeng, kepala lancip dengan bagian atas cekung, cembung didepan sirip 

punggung dan bagian sirip ekor lebar. Memiliki mulut lebar, gigi halus, dan 

bagian bawah preoperculum berduri kuat. Operculum memiliki duri kecil, cuping 

bergerigi diatas pangkal gurat sisi (linea lateris). Pada sirip punggung berjari-jari 

keras 7-9 dan 10-11 jari-jari lemah. Sirip dada pendek dan membulat, serta pada 

sirip punggung dan sirip dubur terdapat lapisan bersisik. Sirip dubur berbentuk 

bulat, berjari keras 3 dan berjari lemah 7-8. Sirip ekor berbentuk bulat, serta 

bertipe besar. 

 
Pada ikan kakap putih dewasa bagian atas tubuh memiliki warna kehijauan atau 

keabuan dan pada bagian bawah berwarna keperakan. Pada tubuh kakap putih 

memiliki 2 tingkatan warna kecoklatan dengan bagian sisik dan perut berwarna 

keperakan untuk ikan yang habitatnya dilaut, dan pada ikan yang habitatnya di air 

tawar berwarna coklat keemasan (Razi, 2013). 

 
B. Habitat dan Kebiasaan Hidup 

Kakap putih termasuk golongan ikan demersal yang dapat hidup di laut tropis dan 

sub tropis, di Indonesia dapat dijumpai hampir diseluruh lautan. Melinawati dan 

Aryati (2012) menyatakan bahwa ikan kakap putih menyukai habitat yang 

terdapat terumbu karang dengan dengan dasar perairan berpasir dengan 

kedalaman 100m. Kakap putih hidup soliter untuk memijah dengan sifat 

katadromus sehingga juvenilnya dapat ditemukan di air payau atau teluk dangkal. 

 
Afania dkk. (2010), menyatakan bahwa ikan ini termasuk dalam golongan ikan 

karnivora yang mencari makan pada malam hari (nocturnal) dengan menyukai 

makanan utama seperti ikan kecil, golongan crustacean, berbagai plankton 

berbagai jenis urochordata dan lain sebagainya. Gerakan kakap putih dewasa yang 

hidup dikarang lebih lambat atau cenderung diam dan lebih menggunakan indera 

perasa dan penciuman untuk merasakan adanya makanan disekitar mereka. 
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C. Kebiasaan Makan Ikan Kakap Putih 

Dalam kegiatan budidaya pakan sangat diperlukan untuk untuk pertumbuhan, 

reproduksi, aktivitas, dan pemeliharaan kondisi tubuh. Pakan yang digunakan 

hendaknya memiliki kandungan nutrisi yang sesuai untuk benih, serta dalam 

kondisi baik. Salah satu pakan yang digunakan dalam pemeliharaan benih kakap 

putih yaitu pakan komersil. Pakan yang diberikan selama pemeliharaan benih 

kakap putih harus sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan benih kakap putih. 

Kebutuhan nutrisi untuk benih kakap putih harus memiliki kadar protein yang 

tinggi, karena tergolong hewan karnivora. 

 
Menurut Putri dkk. (2018), pemeliharaan ikan kakap putih dengan protein pakan 

46% membantu meningkatkan pertumbuhan kakap putih. Pada fase pendederan, 

pemberian pakan erat hubungannya dengan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup, karena jika kakap putih   kekurangan pakan   akan mengakibatkan 

kanibalisme pada ikan (Prihaningrum dkk., 2015). 

 
D. Kualitas Air 

Pada pengukuran kualitas air dalam budidaya kakap putih dapat dikatakan baik 

apabila kualitas airnya sesuai dengan kebutuhan hidup kakap putih. Menurut SNI 

(2014), kualitas air yang sesuai kebutuhan hidup kakap putih sebagai berikut 

untuk nilai suhu perairan berada pada kisaran 28-32°C, nilai salinitas berkisar 28- 

33g/l tetapi berbeda dengan nilai salinitas untuk calon induk berkisar 15-35g/l, 

nilai pH berkisar 7,5-8,5, nilai ammonia maksimal 0,1mg/l, dan untuk nilai DO 

minimal 4 mg/l. 

 
Kualitas air yang baik membantu kakap putih untuk berkembang biak secara 

cepat. Faktor dalam kualitas air yang dapat mempengaruhi kondisi pada tempat 

pemeliharaan seperti ketinggian air serta ada tidaknya pathogen. 
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E. Maggot (Hermetia illucens) 

1. Klasifikasi Maggot (Hermetia illucens) 

Menurut Fahmi (2015), klasifikasi maggot sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Class : Insecta 

Ordo : Diptera 

Famili : Stratiomyidae 

Genus : Hermetia 

Spesies : Hermetia illucens 
 

 

Gambar 3. Perubahan Ukuran Maggot 

(Sumber: Fahmi, 2015) 

 
Maggot merupakan salah satu jenis dari pakan alami yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan. Maggot merupakan organisme yang berasal dari telur 

lalat tentara (black soldier fly) yang dikenal sebagai organism pembusuk karena 

kebiasaannya mengkonsumsi bahan-bahan organik. Syarat bahan yang dapat 

dijadikan bahan baku pakan ikan yaitu tidak berbahaya bagi ikan yang 

mengkonsumsi, tersedia dalam jangka waktu panjang, mengandung nilai nutrisi 

yang sesuai dengan kebutuhan ikan, dan bahan tersebut tidak berkompetisi dengan 

kebutuhan manusia. Berdasarkan persyaratan bahan baku tersebut, maka maggot 

dapat dikombinasikan dengan pakan buatan (pelet) dalam bentuk maggot segar 

ataupun bisa diolah terlebih dahulu menjadi tepung. Maggot dapat tumbuh dan 

berkembang pada media yang mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan 

hidupnya. 
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Gambar 4. Siklus Hidup Maggot 

(Sumber: Caruso dkk., 2014) 

 
Telur lalat black soldier fly menetas setelah 3-6 hari, hal ini sama dengan hasil 

penelitian dari Fahmi (2015), Rachmawati dkk. (2010), selama satu bulan 

pengamatan jumlah rata-rata telur yang dihasilkan dari kandang mencapai 50 

gram. Angka ini diperoleh dari telur yang berhasil dikoleksi di tempat yang telah 

disediakan, sedangkan pada kenyataannya lalat black soldier fly juga meletakkan 

telur-telurnya di sela-sela batang bambu dan di tumpukan limbah bekatul yang 

tidak terpakai lagi. Telur yang telah dikoleksi selanjutnya dipelihara hingga 

dewasa untuk melihat tabel kehidupannya yang meliputi larva, prepupa, pupa dan 

lalat dewasa tertera pada Gambar 4. Menurut Fahmi (2010), larva maggot 

berbentuk elips dengan warna kekuningan dan kehitaman pada bagian kepala, 

akan mencapai ukuran panjang 2cm pada umur 10 hari setelah menetas dan 

ukuran maskimumnya 2,5cm. 

 
Menurut Fahmi (2015), larva Hermetia illucens memiliki nilai kandungan protein 

berkisar 45-50% dan lemak yang mencapai 24-30%. Kandungan protein pada 

maggot tinggi sehingga beberapa produsen pakan telah menjadikan maggot 

sebagai pakan ikan (Rambet dkk., 2016). Larva maggot memiliki peran sebagai 

dekomposer atau pengurai. Penelitian Rachmawati (2010), menyebutkan bahwa 

nilai nutrisi maggot pada usia 10-25 hari pasca menetas pada media bungkil 
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kelapa sawit memiliki nilai kandungan protein kasar berkisar 42-46% dan lemak 

kasar 15-28%. 

 
Menurut April (2016), kandungan protein pada larva maggot cukup tinggi yaitu 

44,26% dan kandungan lemak mencapai 29,65%. Maggot sebagai pakan ikan 

memiliki keunggulan yaitu seperti sebagai sumber protein dan asam lemak 

terutama asam lemak n-3 dan n-6, mampu hidup dan toleransi pH yang cukup 

luas, mampu menyerap bahan ekstrak yang berasal dari bahan organic, tidak 

membawa dan menjadi agen penyakit, masa hidup yang cukup lama (±4 minggu) 

dan untuk mendapatkannya tidak sulit dan dapat diproduksikan sesuai ukuran 

yang dibutuhkan (Indariyanti dan Barades., 2018). 

 
Nilai dari asam amino, asam lemak dan mineral yang terkandung dalam larva 

maggot juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya. Menurut Fahmi 

dkk. (2007), hasil kandungan asam amino pada maggot yang dapat dilihat pada 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Presentase Kandungan Asam Amino Pada Maggot 

Asam 
amino 

(%) Asam 
Lemak 

(%) Mineral (%) 

Serin 6,35 Linoleat 0,70 Mn 0,05 
mg/g 

Glisin 3,80 Linolenat 2,24 Zn 0,09 

Histidin 3,37 Monomer 8,71 Fe 0,68 

Arginin 12,95   Cu 0,01 

Treonin 3,16   P 0,13 

Alanin 25,68   Ca 55,65 

Prolin 16,94   Mg 3,50 

Tirosin 4,15   Na 13,71 

Valin 3,87   K 10,00 
Sistin 2,05  

Isoleusin 5,42 

Leusin 4,76 

Lisin 10,65 

Taurin 17,53 

Sistein 2,05 

NH₃ 4,33 

Ornitina 0,51 

(Sumber: Fahmi dkk., 2007) 



12 
 

 

 

 

 

 

Menurut Bokau dan Basuki (2018), menyatakan bahwa maggot dengan media 

bungkil kelapa sawit yang berukuran kecil (<1cm) mengandung kadar protein 

yang lebih tinggi (50.58%) dibandingkan dengan ukuran sedang (1-1.5cm) 

48.67% dan ukuran besar (>1.5cm) 48.58%. Kadar lemak kasar sangat rendah 

masing-masing 2.12-2.76%. Menurut Wardhana (2016), hasil analisis proksimat 

menunjukkan bahwa kandungan protein kasar larva yang muda lebih tinggi 

dibandingkan dengan larva yang tua. 

 
Hal ini diduga karena larva maggot yang masih muda mengalami pertumbuhan sel 

struktural yang lebih cepat. Rachmawati dkk. (2010), menyatakan bahwa larva 

maggot yang lebih besar (prepupa) sangat ideal untuk digunakan sebagai 

campuran pakan atau bahan baku pelet karena mampu memenuhi kuantitas 

produksi. Larva maggot yang muda lebih sesuai diberikan untuk ikan secara 

langsung dalam bentuk maggot segar karena sesuai dengan ukuran mulut ikan. 

 
Menurut Silmina dkk. (2011), maggot dapat tumbuh dan berkembang pada media 

yang mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhannya. Budidaya maggot 

dapat dilakukan dengan menggunakan bahan organik dan dalam bentuk limbah 

ataupun sisa hasil kegiatan agroindustri. Dengan demikian, kegiatan budidaya 

maggot dapat dikatan sebagai bentuk degradasi limbah. Hermetia illucens 

merupakan serangga atau larva yang sehat, lalat ini sangat mudah untuk 

dikembangbiakan dan juga mudah ditemukan disekitar rumah. Keberhasilan 

dalam budidaya maggot, ditentukan oleh media tumbuhnya. Proses reproduksi 

lalat ini dilakukan pada media tumbuh yang khas dan ketika lalat menyukai aroma 

media tersebut maka lalat tersebut akan hidup dan berkembang di media tersebut 

(Katayane dkk., 2014). 

 
Penggunaan pelet untuk benih kakap putih masih kurang optimal karena 

kandungan protein yang terdapat pada pelet tidak semuanya memiliki nilai protein 

yang tinggi, jika pembudidaya ikan kakap putih menggunakan pelet dengan 

kandungan protein yang tinggi maka harganya cukup mahal berbeda dengan 
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pembuatan maggot dengan pemanfaatan bungkil inti sawit dengan protein yang 

tinggi mampu mengurangi pengeluaran biaya pemeliharaan benih ikan kakap 

putih. Oleh sebab itu, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan maggot 

sebagai pakan tambahan untuk benih kakap putih. 

 
Beberapa penelitian tentang penggunaaan maggot pada jenis ikan dibudidaya, 

berikut beberapa jurnal yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis, 

disajikan pada (Tabel 2). 

Tabel 2. Refrensi Penelitian Terdahulu Tentang Kakap Putih Dan Maggot 
 

No. Spesies Ikan Parameter Refrensi 
1. Ikan Kakap Putih 

(Lates calcarifer) 

 

 
2. Ikan Jelawat 

(Leptobarbus hervenii) 

 

 

 
3. Ikan Nila 

(Oreochromis 

Pertumbuhan    benih    ikan 
kakap putih dengan 

pemberian dosis pakan yang 

berbeda. 

Pertumbuhan  dan 

kelangsungan hidup benih 

ikan jelawat dengan 

pemberian maggot dan 

pakan buatan. 

Uji respon pemberian 

maggot 

Anriyono dkk., 2018 

 

 

 
Santoso dkk., 2018 

 

 

 

 
Bokau dan Basuki., 

2018 

  niloticus)  



 

17 

14 

 
 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni – Juli 2021 selama 30 hari, bertempat di 

SMK Negeri 6 Bandar Lampung, yang beralamat di Jalan Laksamana 

R.E.Martadinata, Sukamaju, Teluk Betung Timur, Bandar Lampung, Provinsi 

Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu media pemeliharaan udang vaname 

menggunakan akuarium dengan ukuran 40x28x28cm yang berjumlah sebanyak 12 

unit, baskom untuk media tumbuh maggot, selang aerasi, batu aerasi, scopnet, 

blower, selang sipon, handrefraktometer, DO meter, pH meter, thermometer, 

penggaris dan timbangan analitik. Bahan yang digunakan adalah benih ikan kakap 

putih sebanyak 120 ekor, dengan ukuran ±6 cm/ekor, pelet tenggelam, probiotik 

dan bungkil inti sawit. 

 
C. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode percobaan (experimental) 

di Laboratorium (Experimental Laboratoris), metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh kombinasi maggot segar dengan pakan pelet, sehingga 

menghasilkan pertumbuhan yang optimal terhadap benih kakap putih. 

 
Rancangan Percobaan 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Pada penelitian ini menggunakan perlakuan 

seperti berikut: 

1. Perlakuan A (pemberian pakan pelet 100%) 

2. Perlakuan B (pemberian pakan pelet 75% dan maggot 25%) 
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A3 D1 A1 C2 

B1 C3 D3 B2 

D2 A2 B3 C1 

 

 

 

 

 

3. Perlakuan C (pemberian pakan pelet 50% dan maggot 50%) 

4. Perlakuan D (pemberian pakan pelet 25% dan maggot 75%) 

Dengan menggunakan feeding rate (FR) 7% dari bobot tubuh ikan (Prihaningrum 

dkk., 2015). Penempatan tata letak wadah penelitian dilakukan secara acak 

seperti yang terdapat pada Gambar 5. 

 
 

 
 

 
 

Gambar 5. Tata Letak Wadah Penelitian 

 

 
 

A. Pelaksanaan 

1. Persiapan Media 

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa akuarium yang berjumlah 12 unit. 

Persiapan media dilakukan dengan membersihkan akuarium terlebih dahulu, 

selanjutnya diisi air media sebanyak 20 liter. 

2. Persiapan Hewan Uji 

Ikan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan kakap putih (lates 

calcarifer) berukuran berkisar ±6 cm/ekor. Benih ikan berasal dari hatchery 

BBPBL (Balai Besar Perikanan Budidaya Laut) yang bertempat di Way Muli, 

Lampung. Ikan yang digunakan untuk penelitian sebelumnya digrading terlebih 

dahulu agar memiliki ukuran yang sama. Adaptasi benih kakap putih dilakukan 

saat persiapan media telah selesai. Adaptasidilakukan selama ± 15 menit didalam 

media pemeliharaan. Adaptasi dilakukan dengan cara aklimatisasi yang bertujuan 



16 
 

 

 

 

 

 

untuk penyesuaian terhadap lingkungan. Kepadatan penebaran benih kakap putih 

10 ekor/ 20 L (1 ekor/ 2 L), (Sunarwati dkk., 2020). 

3. Persiapan Media Maggot 

Media bungkil inti sawit yang digunakan disiapkan terlebih dahulu dengan cara 

pengayakan dan pembersihan dari bahan berupa kotoran karena bagian yang 

halusnya saja yang dimasukkan di dalam media tumbuh maggot. Bahan ditimbang 

masing-masing 1 kg bungkil inti sawit untuk setiap media dan dicampurkan air. 

Wadah yang digunakan berupa baskom dengan diameter 35cm. Air yang 

digunakan dicampurkan bahan probiotik terlebih dahulu dengan dosis 3%. 

Penambahan probiotik pada air yang digunakan pada pencampuran bungkil inti 

sawit sebagai media berpengaruh terhadap produksi biomassa larva maggot 

(Rietje dan Basuki., 2018). Air dicampurkan secara merata pada setiap media, 

dimana untuk 1 kg media bungkil inti sawit membutuhkan air sekitar 1500 ml 

(Rietje dan Basuki., 2018). Media tumbuh maggot didiamkan dan disimpan pada 

ruangan tertutup untuk menghindari adanya serangga lain bertelur, disamping itu 

menghindari air hujan. 

4. Pemanenan Maggot 

Setelah masa pemeliharaan dilakukan sekitar 7 hari, pemanenan maggot. 

Pemanenan dilakukan dengan cara membongkar media dan memisahkan maggot 

dari media yang lembab menggunakan alat pinset. Selanjutnya maggot yang telah 

terkumpul dibilas dengan air bersih beberapa kali untuk memisahkan kotoran 

media yang menempel kemudian ditiriskan dan dapat di berikan sebagai pakan 

ikan. 

5. Pemberian Pakan Uji 

Benih ikan kakap putih dipelihara selama 30 hari. Selama pemeliharaan, pakan 

ikan diberikan sebanyak 3x sehari pada waktu pagi (08.00 WIB), siang (13.00 

WIB) , dan sore (16.00 WIB) dengan feeding rate (FR) 7% dari biomassa ikan 

dalam setiap media wadah pemeliharaan. 

6. Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air bertujuan untuk mengetahui kelayakan air sebagai media 

hidup bagi benih ikan kakap putih dan mengetahui pengaruh kualitas air terhadap 
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pemberian pakan maggot pada media budidaya. Pengukuran kualitas air pada 

penelitian ini meliputi suhu, DO, salinitas, pH dan NH3. 

 
B. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap 10 hari sekali, parameter yang diamati meliputi 

pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, konversi pakan, efesiensi 

pemanfaatan pakan, kelangsungan hidup, respon ikan kakap putih, dan kualitas 

air. 

1. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 
 

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih dari panjang rata-rata akhir 

dengan panjang rata-rata awal yang dihitung menggunakan rumus berikut Jaya 

dkk. (2013) : 

L = Lt – Lo 

 
 

Keterangan : 

L : Pertumbuhan panjang mutlak rata-rata (cm) 

 
Lt : Panjang rata-rata benih kakap putih diakhir pemeliharaan (cm) 

Lo : Panjang rata-rata benih kakap putih diawal pemeliharaan (cm) 

2. Spesific Grow Rate (SGR) 

Penghitungan laju pertumbuhan harian menggunakan rumus yang dikemukakan 

oleh Jaya dkk. (2013) sebagai berikut: 

𝑺𝑮𝑹 = 
(𝐋𝐧 𝐖𝐭 – 𝐋𝐧 𝐖𝐨) 

𝒕 
𝐱 𝟏𝟎𝟎 

 
 

Keterangan : 



18 
 

 

 

 

 

 

 

SGR    : Laju Pertumbuhan Harian (%) 

Wt   :Bobot rata-rata ikan diakhir penelitian (gram) 

Wo     : Bobot rata-rata ikan diawal penelitian (gram) 

T : Lama pemeliharaan (hari) 

3. Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR) diperoleh berdasarkan yang 

dikemukakan oleh Muchlisin dkk. (2016) yaitu sebagai berikut : 

𝐍𝐭 
𝑺𝑹 = 

𝐍𝐨 
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

SR : Survival Rate (%) 

Nt : Jumlah ikan akhir(ekor) 

No : Jumlah ikan awal (ekor) 

4. Feed Conversion Ratio (FCR) 

Konversi pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR) dapat dihitung menggunakan 

rumus Agustin dkk. (2014), yaitu sebagai berikut : 

𝐅 
𝑭𝑪𝑹 = 

(𝐖𝐭 + 𝐃) − 𝐖𝐨 

Keterangan : 

FCR : Feed Conversion Ratio (Rasio konversi pakan) 

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi 

Wt : Bobot biomassa ikan pada akhir penelitian (gram) 

D : Bobot ikan mati (gram) 

Wo : Bobot biomassa ikan pada awal penelitian (gram) 

5. Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Efisiensi pakan adalah perbandingan antara pertambahan bobot badan yang 

dihasilkan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi (Card dan Nesheim, 1972). 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan dihitung menggunakan rumus Amalia (2013): 

EPP= 𝐖𝐭−𝐖𝐨 x100% 
𝐅 

 

Keterangan : 
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EPP : Efesiensi Pemanfaatan Pakan (%) 

Wt : Biomassa ikan pada akhir penelitian (gram) 

Wo : Biomassa ikan pada awal penelitian (gram) 

F : Jumlah pakan yang diberikan selama penelitian (gram) 

6. Respon Ikan Kakap Putih 

Respon ikan kakap putih terhadap pemberian pakan kombinasi maggot dan pelet, 

karena penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya maka respon ikan harus 

diperhatikan. Respon ikan terhadap pakan maggot segar yang dilihat dari lama 

waktu ikan mengkonsumsi pakan (Bokau dan Tutu, 2018). Selain itu tingkah laku 

ikan kakap putih saat diberikan makan harus diperhatikan. 

7. Analisis Proksimat 

Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui kandungan nutrisi maggot dari 

setiap media perlakuan. Sampel maggot masing-masing media dikeringkan dan 

dihaluskan. Analisis dilakukan di Laboratorium PT. Indonesia Evergreen. 

8. Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air bertujuan untuk mengetahui keadaan optimum pada 

media pemeliharaan dan sebagai penunjang pertumbuhan maupun kelangsungan 

hidup ikan. Pengukuran parameter kualitas air pada penelitian ini meliputi suhu, 

DO, pH, salinitas, NH3 diukur sebelum dan sesudah perlakuan. 

9. Analisis Data 

Data yang diperoleh hasil dari sampling setiap 10 hari dicatat, dikumpulkan dan 

ditabulasi (Intan dkk., 2019). Data yang sudah dikumpulkan tersebut dianalisis 

dengan Analysis of Variance (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95% dengan 

menggunakan program SPSS jika perlakuan berpengaruh nyata, dilakukan uji 

lanjut dengan menggunakan uji Tukey. 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

pemberian kombinasi pelet dan maggot berpengaruh terhadap pertumbuhan, 

konversi pakan, dan efisiensi pemanfaatan pakan tetapi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan kakap putih. Kombinasi 25% 

pelet dan 75% maggot adalah perlakuan terbaik dalam studi ini. 

5.2 Saran 

a. Akademis 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya memberikan data panen maggot. 

b. Praktisi 

Disarankan untuk menggunakan kombinasi 25% pelet dan 75% maggot untuk 

memberikan pengaruh pertumbuhan benih kakap putih. 
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